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PENDAHULUAN

Laporan keuangan perusahaan menyajikan informasi mengenai posisi keuangan dan
kinerja keuangan dari suatu perusahaan. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No 1 (2015) laporan keuangan bertujuan memberikan informasi posisi keuangan,
kinerja keuangannya, serta arus kas suatu entitas yang sangat bermanfaat dalam
pengambilan keputusan ekonomi para pengguna laporan keuangan tersebut. Bagi
stakeholders maupun calon investor, laporan keuangan bisa dijadikan alat untuk menilai
bagaimana kinerja perusahaan pada saat ini dan alat untuk memprediksi perkembangan
perusahaan di masa depan. sehingga mereka bisa mengambil keputusan yang tepat dalam
menginvestasikan dana mereka.

Salah satu informasi yang menarik perhatian stakeholders dan investor dari laporan
keuangan perusahaan adalah informasi laba. Informasi laba merupakan salah satu indikator
yang dapat dipergunakan untuk mengukur Kkinerja perusahaan (Parawiyati, 1998).
Keberhasilan maupun kegagalan manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan dapat
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diukur dari informasi laba yang disajikan di laporan keuangan. Informasi laba tersebut
digunakan oleh calon investor, calon kreditur ataupun pengguna lainnya untuk
mengevaluasi kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan, memprediksi laba bahkan
memprediksi aliran kas perusahaan di masa depan.

Informasi laba yang disajikan akan memberikan manfaat bagi pengguna laporan
keuangan jika informasi laba tersebut memiliki kualitas yang baik. Sedangkan jika laba yang
disajikan berkualitas rendah maka akan memberikan informasi menyesatkan yang dapat
berakibat pada terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan investasi. Kualitas laba
yang rendah sudah menjadi sebuah fenomena di dunia bisnis. Di Amerika kualitas laba yang
rendah pada kasus Enron maupun Xerox menyebabkan hilangnya kepercayaan investor.
Demikian juga di Indonesia, kasus Kimia Farma yang merekayasa laba bersihnya. Kasus Bank
Lippo, Indofarma, Garuda Indonesia dan kasus-kasus lainnya berdampak pada semakin
berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap laporan keuangan.

Informasi laba yang berkualitas tinggi merupakan produk dari pelaporan keuangan
yang berkualitas tinggi juga. Menurut Bellovary dkk (2005) kualitas laba merupakan
kemampuan laba dalam merefleksikan kebenaran laba perusahaan dan membantu
memprediksi laba mendatang, dengan mempertimbangkan stabilitas dan persistensi laba.
Informasi laba dapat memberikan informasi yang lebih baik mengenai arus kas karena dapat
dipergunakan untuk memprediksi arus kas masa yang akan datang dan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan arus kas (Werdiningsih dan Jogiyanto, 2001).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa laba yang berkualitas bisa dilihat dari
kebijakan pembayaran dividennya. Penelitian yang dilakukan oleh Skinner ( 2009) terhadap
perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Amerika Serikat periode 1974-2005
menunjukkan bahwa laba yang dilaporkan oleh perusahaan yang membayar dividen lebih
konsisten daripada perusahaan yang tidak membayar deviden. Penelitian Fitriani (2015)
mengenai kebijakan dividen memaparkan bahwa hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa status pembayaran dividen, kenaikan jumlah dividen, dan persistensi dividen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini sejalan dengan Dividend
Signaling Theory bahwa peningkatan pembayaran dividen oleh perusahaan akan
diinterpretasikan oleh pemegang saham sebagai sinyal bahwa manajemen memiliki kualitas
laba yang baik dan memiliki arus kas yang lebih baik di masa depan (Black, 1976). Sementara
penelitian yang dilakukan oleh Kris Semionta Ginting dan Puput Tri Komalasari (2013)
menunjukkan hasil bahwa status dividen, ukuran dividen dan persistensi dividen tidak
signifikan berpengaruh terhadap kualitas laba.

Hasil penelitian yang tidak konsisten ini mendorong perlu dilakukannya penelitian
lebih lanjut mengenai hubungan antara kebijakan pembayaran dividen dengan kualitas laba
serta kemampuan informasilaba tersebut dalam memprediksi arus kas perusahaan di masa
yag akan datang. Penelitian ini perlu untuk dilakukan mengingat kualitas laba yang tinggi
dan kemampuan penggunaan informasi laba tersebut dalam memprediksi arus kas
perusahaan dimasa depan sangat diperlukan olleh investor sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan mereka untuk menginvestasikan dana yang mereka miliki.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini
akan meneliti apakah kebijakan pembayaran dividen oleh perusahaan dapat memberikan
sinyal mengenai kualitas laba dari suatu perusahaan, dan lebih lanjut meneliti dampak dari

http://bajangjournal.com/index.php/JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J

1075

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.4, No.7, Maret 2025

laba yang berkualitas terhadap prediktabilita arus kas perusahaan di masa depan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis dan menemukan bukti empiris bahwa perusahaan yang
membayar dividen mempunyai kualitas laba yang lebih baik jika dibandingkan dengan
kualitas laba perusahaan yang tidak membayar dividen. Perusahaan yang membayar dividen
dalam jumlah besar memberikan sinyal adanya kualitas laba yang lebih baik dibandingkan
dengan perusahaan yang membayar dividen dalam jumlah yang kecil. Kenaikan jumlah
pembayaran dividen oleh perusahaan memberikan sinyal adanya kualitas laba yang lebih
baik. Persistensi pembayaran dividen oleh perusahaan mengindikasikan kualitas laba yang
lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak persisten dalam pembayaran
dividennya.

Kualitas laba berdampak pada prediktabilita arus kas perusahaan di masa depan.

LANDASAN TEORI

Teori yang menjadi dasar dari penelitian ini adalah teori agensi dan dividend signaling
theory. Menurut teori agensi, kebijakan dividen memiliki peran yang penting dalam
meminimalkan konflik keagenan antara manajer dan pemegang saham.
Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenan merupakan teori yang muncul dari sinergi teori ekonomi, teori
keputusan, sosiologi, dan teori organisasi. Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan
hubungan keagenan sebagai suatu kontrak yang mana satu atau lebih principal (pemilik)
menggunakan orang lain atau agen (manajer) untuk menjalankan aktivitas perusahaan.
Dalam teori keagenan (agency theory), hubungan agensi muncul ketika terdapat hubungan
kerja sama antara dua pihak yaitu pihak investor (principal) sebagai pihak yang
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan dengan pihak yang menerima
wewenang (agensi) tersebut yaitu manajer.

Berdasarkan teori agensi, dividen berperan dalam mengurangi konflik keagenan yang
seringkali terjadi antara manajer dan pemegang saham. Easterbrook (1984) menyatakan
bahwa dengan adanya kebijakan membayar dividen secara periodic dapat membantu pasar
modal memantau tindakan manajerial dan kinerjanya, sehingga sulit bagi manajer untuk
memanipulasi laba.. Oleh karena itu, manajemen diharapkan membayar dividen secara
teratur dalam jumlah yang cukup bagi para investor. Dividen dipandang sebagai sarana
komunikasi dari manajer kepada pemegang saham untuk menunjukkan kinerja perusahaan.
Dividend Signaling Theory

Pengumuman dividen oleh perusahaan merupakan sinyal bagi para pemegang saham
mengenai kondisi finansial perusahaan. Pemegang saham memiliki informasi yang terbatas
mengenai perusahaan.Oleh karena itu adanya peningkatan pembayaran dividen oleh
perusahaan memberikan sinyal bagi pemegang saham bahwa manajemen memiliki arus kas
yang lebih baik di masa depan (Black, 1976). Sebaliknya, kebijakan perusahaan untuk
menurunkan pembayaran dividen memberikan sinyal kepada pemegang saham sebagai
antisipasi manajer atas keterbatasan arus kas di masa depan.

Penelitian Terdahulu

Kualitas laba merupakan kriteria yang dipertimbangkan dalam mengukur seberapa
jauh informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bisa menggambarkan kondisi
perusahaan sesungguhnya (Scott, 2012). Tidak hanya itu, informasi dalam laporan keuangan
harus dapat digunakan untuk memprediksi performa perusahaan pada periode berikutnya.
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Hubungan antara informasi yang disajikan pada lappran keuangan saat ini dengan kinerja
perusahaan di masa yang akan datang menunjukkan kualitas laba yang disajikan dalam
laporan keuangan tersebut.

Jika informasi pada laporan tidak bisa digunakan untuk memprediksi kinerja
perusahaan di masa depan, maka laporan keuangan dapat dikatakan mengandung banyak
ketidakakuratan dan tingkat kualitas laba yang rendah. Sebaliknya, laporan keuangan yang
informasinya transparan dan tepat, serta bisa memprediksi kinerja perusahaan di masa
depan, dikatakan memiliki tingkat kualitas laba yang tinggi.

Penelitian mengenai kualitas laba banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti di berbagai
negara. Dechow (2010) melakukan penelitian dengan mereview 300 lebih penelitian
mengenai kualitas laba di seluruh dunia. Dari hasil penelitian Dechow tidak dicapai
kesimpulan tunggal tentang apa itu kualitas laba karena 'kualitas' itu bergantung pada
konteks keputusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa " kualitas " penghasilan adalah
fungsi dari kinerja fundamental perusahaan. Kontribusi kinerja fundamental perusahaan
terhadap kualitas labanya disarankan sebagai salah satu bidang untuk pekerjaan masa
depan.

Penelitian yang dilakukan oleh Skinner ( 2009) terhadap perusahaan non keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Amerika Serikat periode 1974-2005 menunjukkan bahwa laba
yang dilaporkan oleh perusahaan yang membayar dividen lebih konsisten daripada
perusahaan yang tidak membayar deviden dan bahwa hubungan ini sangat stabil dari waktu
ke waktu. Fitriani (2015) yang melakukan penelitian terhadap semua perusahaan yang
terdaftar di Bursa efek Indonesia periode tahun 2008-2012 memaparkan bahwa hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa status pembayaran dividen, kenaikan jumlah
dividen, dan persistensi dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba,
sedangkan untuk jumlah dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.
Pengaruh Pembayaran Dividen Terhadap Kualitas Laba

Perusahaan yang membayar dividen diharapkan memiliki kualitas laba yang lebih baik
daripada perusahaan yang tidak membayar dividen. Skinner dan Soltes (2009) menemukan
bahwa laba yang dilaporkan perusahaan yang membayar dividen lebih persisten (kualitas
laba lebih tinggi) dibandingkan dengan perusahaan yang tidak membayar dividen. Mereka
juga menemukan bahwa perusahaan yang membayar dividen jarang melaporkan kerugian
atau melaporkan kerugian yang bersifat sementara karena adanya special item. Sirait dan
Siregar (2013) juga menunjukkan perusahaan yang membayar dividen memiliki kualitas
laba yang lebih baik daripada perusahaan yang tidak membayar dividen. Dari uraian diatas
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Perusahaan yang membayar dividen memiliki kualitas laba yang lebih baik
dibandingkan perusahaan yang tidak membayar dividen.
Pengaruh Jumlah Dividen Terhadap Kualitas Laba

Skinner dan Soltes (2009) meneliti pengaruh dividen terhadap kualitas laba dengan
menggunakan variabel dependen persistensi laba. Hasil penelitian menunjukan bahwa laba
dari perusahaan yang membayar dividen lebih persisten (kualitas laba yang lebih baik) dan
efek tersebut menjadi lebih tinggi bagi perusahaan yang membayar dividen dalam jumlah
besar. Tong dan Miao (2011) juga menemukan bahwa perusahaan yang membayar dividen
dalam jumlah besar memiliki kualitas laba yang lebih baik daripada perusahaan yang
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membayar dividen dalam jumlah kecil atau tidak membayar dividen.
H2 : Perusahaan yang membayar dividen dalam jumlah besar memiliki kualitas laba yang
lebih baik daripada perusahaan yang membayar dividen dalam jumlah kecil
Pengaruh Kenaikan Jumlah Dividen Terhadap Kualitas Laba

Perusahaan yang konsisten menaikkan jumlah pembayaran dividen dianggap
memiliki kualitas laba yang lebih baik, karena perusahaan-perusahaan ini harus meyakinkan
investor bahwa kenaikan dividen ini dapat dipertahankan dan didukung oleh adanya basis
kas yang kuat. Skinner dan Soltes (2009) memperkirakan perusahaan yang membayar
dividen lebih kecil terjadi karena persistensi laba yang lebih kecil dan karena laba yang
dimanipulasi tidak memiliki hubungan dengan arus kas. Dari uraian diatas dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H3 : Perusahaan yang menaikkan jumlah pembayaran dividen memiliki kualitas laba yang
lebih baik dibandingkan perusahaan yang tidak menaikkan jumlah pembayaran dividen.
Pengaruh Persistensi Dividen terhadap Kualitas Laba

Dividen yang dibagikan secara teratur disebut dividen yang persisten. Perusahaan
yang membayar dividen secara persisten harus memiliki cukup kas, yang didukung oleh
kinerja operasional perusahaan yang baik (Tong dan Miao,2011). Sirait dan Siregar (2013)
juga menunjukkan bahwa perusahaan yang membayar dividen secara persisten memiliki
kualitas laba yang lebih baik daripada perusahaan yang tidak membayar dividen secara
persisten. Dari uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H4 : Perusahaan yang membayar dividen secara persisten memiliki kualitas laba yang lebih
baik dibandingkan perusahaan yang tidak membayar dividen secara persisten.
Pengaruh Kualitas Laba Terhadap Prediktabilitas Arus Kas

Informasi arus kas berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas serta memungkinkan para pemakai mengembangkan
model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari arus kas masa depan dari
berbagai perusahaan. Laba yang berkualitas dianggap dapat memberikan gambaran
mengenai arus kas perusahaan di masa yang akan datang.

H5 : Kualitas laba yang tinggi akan memberikan kemampuan prediksi yang lebih baik

mengenai arus kas perusahaan di masa yang akan datang.

METODA PENELITIAN
Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan di negara ASEAN yang
masuk dalam daftar ASEAN Asset Class Publicly Listed Companies pada tahun 2019 yaitu
sebanyak 135 perusahaan yang dapat dilihat di lampiran 1. Penentuan sampel menggunakan
metode purposive sampling, yaitu penentuan sampel dari populasi yang ada berdasarkan
kriteria. Berdasarkan metode tersebut maka kriteria penentuan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Perusahaan di negara ASEAN yang masuk dalam daftar ASEAN Asset Class Publicly
Listed Companies pada tahun 2019.
b. Perusahaan memiliki data yang lengkap untuk pengukuran seluruh variabel selama
periode tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.
c. Perusahaan mempunyai total ekuitas bernilai positif.
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Variabel Penelitian dan Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel penelitian yaitu variabel dependen,
variabel independen, dan variabel kontrol.
Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba dan prediktabilitas laba.
Penelitian ini menggunakan tiga ukuran kualitas laba: ADA, AAQ dan AQ. Semua ukuran
kualitas laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran berbasis akrual.
a. ADA (Absolute Value of Performance-Adjusted Discretionary Accruals)
Proksi pertama yang digunakan adalah ADA. ADA menangkap tindakan oportunistik
manajemen atas laporan keuangan sehingga mengindikasikan akurasi laporan
keuangan atas kinerja operasi saat ini. Semakin tinggi nilai ADA, semakin rendah
kualitas laba. Model Kothari et al. (2005) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1
TACCiy = Bo + b1 ARETO + ﬁz(ASALES“ - AARM) + B3 PPE;, +
BsROA; 1 + &,

b. AAQ (Annual Firm-Spesific Absolute Value of The Residuals)
Proksi kualitas laba yang kedua adalah AAQ . Proksi ini didasarkan pada model
Dechow dan Dichev (2002) yang dimodifikasi oleh McNichols (2002). Berbeda dengan
ADA, proksi ini cenderung menggambarkan apakah arus kas yang dilaporkan dengan
basis akrual benar-benar cerminan dari arus kas yang sebenarnya.

CACCie = fo + P1CFO; -y + P2CFO; + B3CFOy 41 + BIASALES; + BsPPE; + &4,

c. AQ (Accrual Quality)
Proksi kualitas laba yang ketiga adalah AQ. Mirip dengan AAQ, AQ juga dihitung
berdasarkan Model Dechow dan Dichev (2002) yang dimodifikasi oleh McNichols
(2002). AQ adalah rangkaian waktu (time-series) standar deviasi residual dari tahun
t-4 sampai t. Berbeda dengan ADA, proksi ini cenderung menggambarkan apakah arus
kas yang dilaporkan dengan basis akrual benarbenar cerminan dari arus kas yang
sebenarnya. Semakin tinggi nilai AQ, maka semakin rendah kualitas laba.

AQ;, = stdev (g,,), t =t-4....t

Variabel prediktabilitas arus kas adalah arus kas dari aktivitas ooperasi perusahaan setelah
tahun pengamatan, yang diukur dengan rumus :
CFO = income before depreciation - interest expense + interest revenue - taxes - AWC

Variabel Independen
Penelitian ini menggunakan 4 proksi variable independen yaitu yaitu status
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pembayaran dividen, jumlah dividen, kenaikan jumlah dividen, dan persistensi dividen.

a.

Status pembayaran dividen

Status pembayaran dividen ( DIV ) diukur dengan menggunakan variabel dummy yaitu
diberi kode angka 1 jika perusahaan membayar dividen pada tahun t dan 0 jika
sebaliknya.

Jumlah dividen

Variabel yang kedua adalah jumlah dividen (LARGE_DIV). LARGE_DIV adalah variabel
kategori untuk pembayaran dividen dalam jumlah yang besar yang memiliki nilai 1 jika
perusahaan membayar dividen dalam jumlah besar dan 0 jika sebaliknya. Pembayaran
dividen diklasifikasikan dalam jumlah besar bila rasio pembayaran dividen melebihi
0,25 tetapi tidak lebih dari 2 (Sirait dan Siregar,2013).

Kenaikan jumlah dividen

Perubahan dividen ini menunjukan kenaikan jumlah dividen yang dibayarkan
perusahaan. DIV_CHANGE sama dengan 1 jika perusahaan meningkatkan rasio
pembayaran dividen dari tahun t-1 ke tahun t dan sama dengan 0 jika sebaliknya.
Persistensi dividen

Untuk menguji persistensi pembayaran dividen, variabel independen yang digunakan
adalah persistensi dividen (PDIV), yang memiliki nilai 1 jika perusahaan membayar
dividen selama lima tahun berturut-turut (dari tahun t-4 sampai tahun t) dan 0 jika
sebaliknya.

Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi berganda.

1. Regresi Berganda

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda.
Regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel bebas
(independen) terhadap beberapa variabel terikat (dependen).

a. Model penelitian pertama
Model penelitian pertama digunakan untuk menguji keberadaaan dividen sebagai
indikator kualitas laba. Berikut ini adalah model penelitian pertama.

EQi,t= a0 + al1DIVi,t + a2SIZEi,t + «3BTMi,t + a4SGROWTHi,t + a5LOSSi,t +
a6AGEit + a7LEVit + «8H_INDEXi,t + a9CFO_STDi,t + €i,t

K otorangan:

Keterangan:

EQi,t = Kualitas laba yang diproksikan oleh ADA dan AAQ.

DIVit = Status pembayaran dividen, yang dinilai 1 jika perusahaan

membayar
dividen tunai pada tahun t, dan 0 jika sebaliknya.

SIZEit = Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma natural dari
total aset

BTMi,t = Prospek pertumbuhan eksternal perusahaan yang diproksikan oleh

book

to market ratio
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SGROWTHI,t = Prospek pertumbuhan internal perusahaan yang diproksikan oleh
pertumbuhan penjualan.
LOSSit Kinerja perusahaan, diberi nilai 1 jika nilai laba bersih negatif pada
t tahun t, dan 0 jika sebaliknya.

AGEit = Firm’s maturity yang diproksikan oleh logaritma natural dari
lamanya
perusahaan listing (dalam bulan).
LEVi,t = Struktur utang perusahaan yang diproksikan dengan debt to equity
ratio.
H_INDEXi,t = Level kompetisi dalam industri yang diproksikan oleh Herfindahl-
Hershman Index
CFO_STDi,t = Volatilitas arus kas operasi yang diproksikan dengan standar deviasi
arus kas operasi dibagi total aset dari tahun t sampai dengan t-4.
a0 = Konstanta.
al,2..9 = Koefisien variabel independen.
ei,t = Variabel gangguan perusahaan i.

b. Model penelitian kedua
Model penelitian kedua digunakan untuk menguji apakah jumlah dividen yang
dibayarkan memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas laba.
EQi,t = B0+ B1LARGE_DIVi,t + B2SIZEi,t + 3BTMi,t + f4 SGROWTHi,t +
B5LOSSit + B6AGEit + B7LEVi,t + BBH_INDEXi,t + B9CFO_STDi,t + €i,t
Keterangan:
EQi,t = Kualitas laba yang diproksikan oleh ADA dan AAQ.
LARGE_DIVi,t = Jumlah dividen besar, diberi nilai 1 jika perusahaan membayar
dividen yang dikategorikan “besar” pada tahun t, dan 0 jika tidak
demikian. Dividen besar diidentifikasi dengan dividend payout
ratio
yang lebih besar dari 0,25 tetapi tidak lebih besar dari 2,0 (Sirait
dan
Siregar,2013

c. Model penelitian ketiga
Model penelitian ketiga digunakan untuk menguji apakah kenaikan jumlah dividen
memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas laba.
EQi,t = 60 + §1DIV_CHANGEI],t + §2SIZEi,t + 63BTMi,t + 54SGROWTHi,t +65LOSSi,t
+ 06AGELt + §7LEVi,t + 88H_INDEXi,t + 69CFO_STDi,t + €it

Keterangan:
EQit
DIV_CHANGE;],t

Kualitas laba yang diproksikan oleh ADA dan AAQ.
Kenaikan jumlah dividen, diberi nilai 1 jika perusahaan
menaikkan jumlah dividen yang dibayarkan dari tahun t-1
ke tahun t, dan 0 jika sebaliknya.
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d. Model penelitian ke empat

Model penelitian keempat digunakan untuk menguji apakah persistensi dividen

memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas laba.

EQi,t =y0 + y1PDIVi,t + y2SIZEit + yY3BTMi,t + y4 SGROWTHji,t+ y5LOSSi,t +
Y6AGE]t + y7LEVi,t + y8H_INDEXi,t + Y9CFO_STDi,t + €i,t

Keterangan:

EQit :Kualitas laba yang diproksikan oleh AQ.

PDIVi,t : Persistensi dividen, diberi nilai 1 jika perusahaan membayar dividen tunai

secara

kontinyu dari t-4 sampai t, dan 0 jika sebaliknya.

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis terdiri dari 3 ( tiga ) bagian yaitu uji statistik F, uji statistik t, dan uji
koefisien determinasi (R2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu informasi yang menarik perhatian stakeholders dan investor dari laporan
keuangan perusahaan adalah informasi laba. Informasi laba merupakan salah satu indikator
yang dapat dipergunakan untuk mengukur kinerja perusahaan (Parawiyati, 1998).
Keberhasilan maupun kegagalan manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan dapat
diukur dari informasi laba yang disajikan di laporan keuangan. Informasi laba tersebut
digunakan oleh calon investor, calon kreditur ataupun pengguna lainnya untuk
mengevaluasi kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan, memprediksi laba bahkan
memprediksi aliran kas perusahaan di masa depan.

Kinerja perusahaan yang tinggi dapat terlihat dari informasi laba yang disajikan
perusahaan dan memungkinkan perusahaan untuk dapat memberikan dividen secara
konsisten bagi para pemegang saham. Yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah
perusahaan-perusahaan di kawasan ASEAN yang masuk dalam daftar ASEAN Asset Class
Publicy Listed Companies. Pemilihan sampel dilaksanakan dengan menggunakan metode
purposive sampling. Dari 135 perusahaan yang masuk dalam daftar terdapat 21 perusahaan
yang tidak menyajikan data yang diperlukan dalam penelitian ini, sehingga yang menjadi
sampel penelitian berjumlah 114 perusahaan.

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Statistik deskriptif dari tabulasi data-data penelitian disajikan dalam tabel 4.1 berikut

ini:
Tabel 1. Statitik Deskriptif Variabel Penelitian
No Variabel Maks Min Rata-rata Standar Deviasi
1 DIV 1 0 0.929825 0.255442
2 SIZE 25.20174 23.43549 24.41368 0.293673
3 BTM 7.213 0.879 2.731342 1.37829
4 SGROWTH 1.947 0.932 1.239682 0.184714
5 LOSS 1 0 0.061404 0.240069
6 LEV 0.0447 0.514 0.071777 0.07365

Tabel 4.1 menyajikan data deskriptif statistik variable dari perusahaan-perusahaan
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yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Terdapat 114 perusahaan yang menjadi sampel
penelitian. Dari 114 perusahaan sampel, sebesar 92.98 % membagikan dividen secara
konsisten bagi para pemegang saham nya. Hanya 7.02 % yang tidak membagikan dividennya
secara konsisten. Nilai logaritma natural asset perusahaan sampel rata-rata sebesar
24.41368 dengan standar deviasi 0.293673. Rata-rata nilai book to market ratio perusahaan
sampel adalah sebesar 2.731342 dengan standar deviasi sebesar 1.37829. Prospek
pertumbuhan internal perusahaan sampel yang diproksikan oleh pertumbuhan penjualan
rata-rata sebesar 1.239682 dengan standar deviasi 0.184714.
Analisis Regresi

Uji ini dilaksanakan untuk menguji bagaimana pengaruh variable independen yang
dipergunakan dalam penelitian terhadap variable dependen. Uji statistik t dipergunakan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan-perbedaan yang terjadi antara variable-
variabel uji terhadap kelompok uji.

Tabel 2. Uji Statitik

Variabel ADA AAQ
Koefisien Probabilitas Koefisien Probabilitas
DIV - 327 .003 - 1115 .002
SIZE - .152 .001 - 134 .003
BTM 511 .007 492 .008
SGROWTH 396 011 219 .007
LOSS 104 .008 .139 .010
LEV -13 .003 -13 .004

Sumber : Output spss dari data sekunder yang diolah tahun 2019

Pembahasan
Pengaruh pembayaran dividen terhadap kualitas laba perusahaan

Hasil uji regresi dari model yang dipergunakan dalam penelitian ini menguji hipotesis
penelitian, yaitu pengaruh dari pembayaran dividen oleh perusahaan terhadap kualitas laba
perusahaan. Besarnya koofesien dari pembayaran dividen perusahaan kepada pemegang
saham adalah signifikan dan positif terhadap kedua proksi kualitas laba yang dipergunakan
dalam penelitian yaitu ADA dan AAQ. Pengaruh variabel dividen terhadap kualitas laba
memiliki signifikansi sebesar 0,03 terhadap ADA dan 0.02 terhadap AAQ. Nilai signifikansi
yang lebih kecil dari a=0,05 menunjukkan bahwa variabel dividen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas laba dengan koefisen beta terhadap ADA yaitu -0.327 dan
terhadap AAQ sebesar -1.115.

Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dianggap positif jika
koefisien beta bernilai negative. Hal ini dikarenakan ADA dan AAQ memiliki hubungan yang
berlawanan dengan kualitas laba. Jika nilai ADA dan AAQ suatu perusahaan semakin rendah
maka akan semakin tinggi kualitas laba perusahaan tersebut. Dengan demikian hipotesis
yang diajukan dapat diterima, bahwa perusahaan yang membayar dividen secara konsisten
memiliki kualitas laba yang lebih baik jika dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
membayar dividen kepada para pemegang saham perusahaannya.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba perusahaan
Hasil uji regresi terhadap pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap kualitas laba
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perusahaan menunjukkan bahwa besarnya koofesien dari ukuran perusahaan adalah
signifikan dan positif terhadap kedua proksi kualitas laba yang dipergunakan dalam
penelitian yaitu ADA dan AAQ. Pengaruh variabel dividen terhadap kualitas laba memiliki
signifikansi sebesar 0,01 terhadap ADA dan 0.03 terhadap AAQ. Nilai signifikansi yang lebih
kecil dari a=0,05 menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas laba dengan koefisen beta terhadap ADA yaitu -0.152 dan
terhadap AAQ sebesar -0.134.

Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dianggap positif jika
koefisien beta bernilai negative. Hal ini dikarenakan ADA dan AAQ memiliki hubungan yang
berlawanan dengan kualitas laba. Jika nilai ADA dan AAQ suatu perusahaan semakin rendah
maka akan semakin tinggi kualitas laba perusahaan tersebut. Dengan demikian hipotesis
yang diajukan dapat diterima, bahwa ukuran perusahaan memiliki kualitas laba yang lebih
baik.

Pengaruh book to market ratio atau pertumbuhan perusahaan terhadap kualitas laba
perusahaan

Hasil uji regresi terhadap pengaruh dari pertumbuhan perusahaan terhadap kualitas
laba perusahaan menunjukkan bahwa besarnya koofesien dari pembayaran dividen
perusahaan kepada pemegang saham adalah tidak signifikan terhadap kedua proksi kualitas
laba yang dipergunakan dalam penelitian yaitu ADA dan AAQ. Pengaruh variabel
pertumbuhan perusahaan terhadap kualitas laba memiliki signifikansi sebesar 0,07 terhadap
ADA dan 0.08 terhadap AAQ. Nilai signifikansi yang lebih besar dari a=0,05 menunjukkan
bahwa variabel pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
kualitas laba.

Pengaruh pertumbuhan penjualan perusahaan terhadap kualitas laba perusahaan

Hasil uji regresi terhadap pengaruh dari pertumbuhan penjualan perusahaan
terhadap kualitas laba perusahaan menunjukkan bahwa besarnya koefesien dari
pembayaran dividen perusahaan kepada pemegang saham adalah tidak signifikan terhadap
kedua proksi kualitas laba yang dipergunakan dalam penelitian yaitu ADA dan AAQ.
Pengaruh variabel pertumbuhan penjualan perusahaan terhadap kualitas laba memiliki
signifikansi sebesar 0,011 terhadap ADA dan 0.07 terhadap AAQ. Nilai signifikansi yang lebih
besar dari a=0,05 menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan penjualan perusahaan
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap kualitas laba.

KESIMPULAN

Pengujian yang dilakukan terhadap variabel-variabel penelitian dan hubungan diantara

variabel penelitian tersebut menunjukkan bahwa :

1. Perusahaan yang membayar dividen secara konsisten memiliki kualitas laba yang
lebih baik jika dibandingkan dengan perusahaan yang tidak membayar dividen
kepada para pemegang saham perusahaannya.

2. Hasil uji regresi terhadap pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap kualitas laba
perusahaan menunjukkan bahwa besarnya koofesien dari ukuran perusahaan adalah
signifikan dan positif terhadap kedua proksi kualitas laba yang dipergunakan dalam
penelitian yaitu ADA dan AAQ. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin
besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi juga kualitas laba yang disajikan
perusahaan.

http://bajangjournal.com/index.php/JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J

1084

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.4, No.7, Maret 2025

3. Hasil uji regresi terhadap pengaruh dari pertumbuhan perusahaan terhadap kualitas

laba perusahaan menunjukkan bahwa besarnya koofesien dari pembayaran dividen
perusahaan kepada pemegang saham adalah tidak signifikan terhadap kedua proksi
kualitas laba yang dipergunakan dalam penelitian yaitu ADA dan AAQ.

Hasil uji regresi terhadap pengaruh dari pertumbuhan penjualan perusahaan
terhadap kualitas laba perusahaan menunjukkan bahwa besarnya koefesien dari
pembayaran dividen perusahaan kepada pemegang saham adalah tidak signifikan
terhadap kedua proksi kualitas laba yang dipergunakan dalam penelitian yaitu ADA
dan AAQ.

Keterbatasan penelitian
Penelitian ini menggunakan spss untuk pengolahan data penelitian, penggunaan alat
pengolahan data seperti Eviews akan memberikan hasil uji yang lebih baik lagi.
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